
Menimbang ; a.

b.

Mengingat : 1.

BI'PATI TAITAII IAUT
PROVII| SI KALITAITTAIT AELATAIY

PERATURAN BUPATI TAilAII LIIUT
ITOUOR to4 TAIIUI{ 2015

TENTANO

STAJ|DAR OPERAEIOI5AL PROSEDT'R
FAIIILITASI IZII| BEIA'AN

DEITCAJ| RATIUAT TT'IIAJT YATG XATIA ESA

BIIPATI TAITATI LI\UT,

bahwa dalam rangka meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam Fasilitasi Izin Belajar, dipandang perlu
menetapkan Standar Operasional Prosedur;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Tanah
Laut tentang Standar Operasional Prosedur Fasilitasi Izin
Belajar;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II Tabalong dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor
51, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2756].:

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (t embaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Republik lndonesia Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2OO9 tentang Pelayanan
Publik (kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO9
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